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Kata Kunci: ABSTRAK
Tulang sulbi; penciptaan Salah satu keajaiban penciptaan Tuhan yang luar biasa adalah
manusia; asal usul; fisiologi; mengenai proses penciptaan manusia. Sekian banyak penciptaan
integrasi al-Quran manusia yang disinggung dalam berbagai penelitian, terdapat satu
organ yang disinggung dalam AL-Quran, seperti pada Surat Al-A’raf
Keywords: ayat 172 yang menyebutkan bahwa yang bertindak sebagai cikal bakal
Sulbi bones; human atau asal mula terciptanya manusia yaitu tulang sulbi yang merupakan
creation; origin; physiology bagian kecil dari tulang belakang manusia. Kajian ilmiah secara
integration of the al-Qur’an integrasi penting dilakukan untuk membuktikan kebenaran Al-Quran

mengenai penciptaan manusia. Metode yang dilakukan dalam kajian ini

adalah metode tafsir ilmi, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Quran melalui
pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan. Penelitian secara ilmiah telah membuktikan bahwa tulang ekor
(tulang sulbi) memang berperan sebagai jalan keluarnya pembuluh darah serta sistem saraf yang mengatur
proses sekresi sperma atau air mani sebagai cikal bakal pembentukan manusia. Melalui kajian integrasi ini
diharapkan dapat memetik pelajaran penting sekaligus mengambil hikmah dan pelajaran mengenai
kebesaran Allah dalam setiap ciptaan-Nya.

ABSTRACT

One of the extraordinary wonders of God's creation is about the process of human creation. There are
so many human creations that are alluded to in various studies, there is one organ that is alluded to in
the Al-Quran, such as in Surah Al-A'raf verse 172 which states that what acts as the forerunner or origin
of human creation is the sulbi bone which is a small part from the human spine. Integrated scientific
studies are important to be carried out to prove the truth of the Al-Quran regarding the creation of
humans. The method used in this study is the method of scientific interpretation, namely interpreting
the verses of the Al-Quran through a scientific or scientific approach. Scientific research has proven that
the tailbone (sulbi bone) does act as a way out for blood vessels and the nervous system which
regulates the process of sperm or semen secretion as the forerunner of human formation. Through this
integration study, it is hoped that we will be able to learn important lessons as well as take wisdom and
lessons about God's greatness in each of His creations.Keywords: The coccyx, the creation of man, the
integration of the Qur’an
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Pendahuluan

Berbicara tentang ilmu pengetahuan seolah tidak ada ada habisnya, mengingat
kehidupan bersifat dinamis dan selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman
yang semakin berjalan pesat. Berkembangnya zaman selalu dipengaruhi dengan
semakin majunya pemikiran baru yang berusaha ingin menguak kembali segala
peristiwa yang terjadi di muka bumi, termasuk tentang diri manusia sebagai khalifah
sekaligus makhluk Tuhan yang paling tinggi derajadnya dibandingkan ciptaan-Nya yang
lain. Keistimewaan manusia disebabkan oleh adanya anugerah akal dan pikiran yang
seharusnya memang digunakan untuk sarana mengagumi kebesaran Allah melalui
ciptaan-Nya yang luar biasa. Selain itu, manusia sebagai khalifah bumi memanglah
diciptakan oleh Allah hanya untuk beribadah dan memuji ke-Esaan-Nya, salah satunya
menggunakan akal untuk berpikir dan mendalami ilmu pengetahuan (Ja’far, 2006).
Sebagaimana yang telah Allah katakan dalam Firman-Nya pada Surat Ali Imran ayat 191:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.”

Pada ayat tersebut dengan jelas menyebutkkan bahwa manusia seharusnya
menggunakan akal pikirannya untuk senantiasa mengingat Allah dengan memikirkan
adanya penciptaan langit dan bumi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan
hidup di zaman modern seperti sekarang ini manusia dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir yang lebih maju dan membawa peradaban dengan berbagai
teknologi canggih serta ilmu pengetahuan yang semakin berkembang. Sejumlah
penelitian dilakukan untuk memperkaya khazanah pengetahuan mengulas berbagai
keajaiban penciptaan alam semesta, langit dan bumi beserta isinya (Ja’far, 2006).

Salah satu keajaiban penciptaan Tuhan yang luar biasa adalah mengenai proses
penciptaan manusia. Sekian banyak penciptaan manusia yang disinggung dalam
berbagai penelitian, terdapat satu organ yang disinggung dalam AL-Quran, seperti
pada Surat Al-A’raf ayat 172 yang menyebutkan bahwa yang bertindak sebagai cikal
bakal atau asal mula terciptanya manusia yaitu tulang sulbi yang merupakan bagian
kecil dari tulang belakang manusia (Asyafah, 2009). Namun kajian khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya pembahasan mengenai begitu rapihnya Allah dalam
menciptakan manusia jarang dilakukan pendekatan, terutama kebenaran Al-Quran
mengenai kejadian seluruh alam. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan diulas sebagian
kecil dari kebenaran Al-Quran mengenai keajaiban dari tulang sulbi yang menjadi asal-
usul penciptaan manusia (Halim, 2015). Metode yang dilakukan dalam kajian ilmiah ini
adalah menggunakan tafsir ilmi, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Quran melalui
pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan (Dewi, 2016).
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Pembahasan

Berkembangnya zaman selalu dipengaruhi dengan semakin majunya pemikiran
baru yang berusaha ingin menguak kembali segala peristiwa yang terjadi di muka bumi,
termasuk tentang diri manusia sebagai khalifah sekaligus makhluk Tuhan yang paling
tinggi derajadnya dibandingkan ciptaan-Nya yang lain. Keistimewaan manusia
disebabkan oleh adanya anugerah akal dan pikiran yang seharusnya memang
digunakan untuk sarana mengagumi kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya yang luar
biasa. Selain itu, manusia sebagai khalifah bumi memanglah diciptakan oleh Allah
hanya untuk beribadah dan memuji ke-Esaan-Nya, salah satunya menggunakan akal
untuk berpikir dan mendalami ilmu pengetahuan (Ja’far, 2016). Sebagaimana yang
telah Allah katakan dalam Firman-Nya pada Surat Ali Imran ayat 191:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.”

Pada ayat tersebut dengan jelas menyebutkkan bahwa manusia seharusnya
menggunakan akal pikirannya untuk senantiasa mengingat Allah dengan memikirkan
adanya penciptaan langit dan bumi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Salah satu
keajaiban penciptaan Tuhan yang luar biasa adalah mengenai proses penciptaan
manusia. Sekian banyak penciptaan manusia yang disinggung dalam berbagai
penelitian, terdapat satu organ yang disinggung dalam AL-Quran yang bertindak
sebagai cikal bakal atau asal mula terciptanya manusia yaitu tulang sulbi yang
merupakan bagian kecil dari tulang belakang manusia (Ja’far, 2016).

Keistimewaan tulang sulbi dalam penciptaan manusia telah disebutkan secara
jelas dalam Firman Allah surat Al-A’raf ayat 172:
G el a s 15H58 o s b 138 30, i S e ahagiel s a3 a3 e Guu,@)h\ P
Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak
cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri
mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya)
agar pada hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah
terhadap hal ini.”

Secara bahasa, sulbi berarti kasar, keras (syadid), dan kuat (ghalidz). Sulbi
menjadi bagian tulang punggung dari sisi paling atas sampai akhir paling bawah.
Definisi lain dari sejumlah kamus bahasa menyebutkan tulang sulbi (as-Solb)
merupakan tulang punggung yang dimulai dari pundak sampai punggung paling bawah
(Dewi dkk, 2018). Tulang sulbi telah disebutkan 8 kali dalam Al-Quran yang tersebar
pada tujuh surah dengan makna berbeda, di antaranya yaitu pada surat An-Nisa’ ayat
157, Surat Yusuf ayat 41, surat Al-A’raf ayat 124, Surat Thaha ayat 71, Surat Asy-Syu’ara
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ayat 49, dan Surat Al-Maidah ayat 33 yang mengartikan sulbi sebagai salib, menyalib.
Sementara itu dalam Surat Ath-Thariq ayat 7 berarti tulang sulbi (punggung), dan Surat
An-Nisa’ ayat 23 berarti anak kandung (Jauhari, 2011).

Tulang sulbi merupakan bagian terakhir dari tulang belakang kelompok hewan
primata tak berekor seperti kera dan manusia yang tersusun dari gabungan 3 tulang
ekor (Drake dkk, 2018). Cakupan tulang sulbi atau tulang belakang adalah tulang
belakang dan dada, tulang belakang pinggang (lumbar), dan tulang kelangkang
(sacrum). Tulang sulbi terletak pada tulang belakang bagian bawah yang berfungsi
sebagai penyangga tulang di sekitar panggul (Muhammad dkk, 2019). Selain itu, sesuai
dengan dalil Al-Quran yang telah disebutkan, fungsi penting dari tulang sulbi adalah
terlibat dalam penciptaan manusia.

Peran tulang sulbi yang terlibat dalam penciptaan manusia telah diabadikan di
dalam Al-Quran Surat At-Thariq ayat 5-7, yaitu:

Artinya: “Hendaklah manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan. Dia diciptakan dari

air (mani) yang memancar. Yang keluar dari antara tulang sulbi (punggung) dan
tulang dada.”

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa asal mula terbentuknya manusia yaitu
terjadi diawali dengan bertemunya sel sperma dan sel telur. Produksi sel sperma atau
air mani itu dikeluarkan atau dipancarkan dari antara tulang sulbi (tulang punggung
laki-laki) dan tulang dada (tulang dada wanita sebelah atas) (Sharmin dkk, 2022).
Apabila dipandang dari sistem saraf, tulang sulbi juga menjadi pusat reproduksi yang
memberikan impuls perintah adanya ereksi atau pengeluaran sperma serta
menimbulkan aktivitas seksual. Sistem reproduksi ini diikat oleh saraf pembuluh darah
atau yang disebut nerveplexus yang berasal dari tulang belakang. Nerveplexus ini
terdiri dari solar plexus yang menjadi plexus jaringan saraf-saraf simpatis dan terletak
di belakang lambung dan di depan aorta, hypogastric plexus yang berada di antara
bulu kemaluan dan pusat, serta plexus pelvinus yang terletak di panggul (Cristiano dkk,
2005).

Pada plexus-plexus ini terdapat dua jenis saraf yang saling terjalin dan bekerja
berlawanan, yaitu saraf simpatis dan sistem saraf parasimpatis yang mengatur
kontraksi dari pembuluh darah serta ereksi dan pengenduran syahwat (Sharmin dkk,
2022). Bagian dari tulang belakang yang memegang peran untuk mengikat sistem saraf
ini sejajar dengan bagian punggung kedua belas, lumbar atau tulang pinggang pertama
dan kedua, tulang ekor bagian kedua, ketiga, dan keempat (Lucio dkk, 2012).

Mengacu pada potongan ayat Al-Quran Surat At-Thariq (5-7) yaitu “Dia (manusia)
diciptakan dari air yang dipancarkan” apabila didefinisikan dalam ranah ilmiah, proses
pengeluaran atau pemancaran air mani (sperma) manusia dilakukan melalui proses
ereksi dan ejakulasi (Sukamoto, 2015). Ereksi merupakan efek yang ditimbulkan dari
adanya peningkatan aliran darah ke penis yang disebabkan karena rangsangan oleh
pikiran maupun kontak langsung. Faktor yang merangsang terjadinya ereksi secara
fisiologis yaitu adanya refleks dan komponen psikogenik (Kiran dk, 2022). Refleks
diinduksi oleh stimulus taktil pada organ genital yang berjalan melalui saraf somatik
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menuju pusat ereksi (Cristiano dkk, 2005) Adanya ereksi ini kemudian berlanjut pada
peristiwa ejakulasi.

Ejakulasi merupakan pelepasan sperma beserta cairan semen melalui penis. -
Sperma tersebut kemudian akan ditransportasikan dari saluran reproduksi pria ke
saluran reproduksi wanita (Klemens, 2016). Proses pengeluaran ini dikoordinasi oleh
kinerja dari sistem saraf simpatis dan parasimpatis yang terdapat pada nerveplexus
tulang belakang seperti yang telah dijelaskan sebelumnya (Sharmin dkk, 2022). Kedua
sistem saraf ini terletak di dalam medulla oblongata yang merupakan bagian otak dan
terbentuk dari sumsum tulang belakang bagian atas. Selain itu, sistem saraf
simpathetic dan parasimpathetic juga terletak di dalam sumsum tulang belakang
tepatnya di bagian sakral yang berhubungan langsung dengan tulang ekor atau sulbi
(coccyx) (Woon dkk, 2013).

Proses mediasi oleh sistem saraf simpatis dan parasimpatis pada peristiwa ereksi
diawali dengan adanya stimulasi yang ditimbulkan neuron tersebut berdampak pada
relaksasi arteri (pelebaran) sekaligus kontraksi (penyempitan) pada beberapa
pembuluh darah penis (Klemens, 2016). Kontraksi dari pembuluh darah menyebabkan
adanya tekanan tinggi pada darah yag mengalir menuju arteri jaringan ereksi penis
yang mengandung sinusoid vena kavernosus. Sinusoid ini dibatasi oleh lapisan dengan
serat yang kuat, sehingga apabila jaringan ereksi terisi darah mengakibatkan penis
menjadi keras dan panjang (Soon dkk, 2002). Saraf parasimpatis juga berfungsi dalam
memberikan rangsang pengeluaran mukus atau lendir dari kelenjar bulbourethral dan
kelenjar litter. Mukus atau lendir ini membantu untuk melumasi uretra ketika terjadi
ejakulasi. Ejakulasi menjadi puncak dari tindakan seksual pria dan penting bagi proses
perkembangbiakan, karena sperma yang dihasilkan digunakan untuk membuahi sel
telur (ovum) wanita untuk menjadi zigot dan selanjutnya berkembang menjadi janin
(Wiggins dkk, 2021).

Proses ejakulasi diawali dengan adanya pusat refleks sumsum tulang belakang
yang menghasilkan impuls simpatis secara ritmis yang meninggalkan lumbar 1 dan
lumbar 2 untuk diteruskan ke organ genital melalui pleksus hipogastrik (Battocchi dkk,
2008). Mekanisme selanjutnya yaitu terjadi kontraksi secara peristaltik di daerah testis,
epididimis, dan vas deferens yang akhirnya megeluarkan sperma ke dalam uretra.
Selain itu, kontraksi ritmis yang terjadi di vesikula seminalis dan lapisan otot kelenjar
prostat akan mensekresikan mukus dan sperma (DeSai, 2022).

Pengeluaran sperma ini memang menjadi awal mula dari proses penciptaan
manusia karena sperma tersebut akan melakukan fertilisasi atau penggabungan
bersama dengan sel telur atau ovum yang dihasilkan wanita sehingga menjadi janin
yang dikandung dalam rahim perempuan (Matei dkk, 2021). Terlibatnya tulang sulbi
dalam penciptaan manusia sedemikian penting mengingat perannya secara fisiologis
sebagai jalan dilaluinya sejumlah pembuluh darah dan saraf yang menstimulasi
pengeluaran atau pemancaran air mani atau sperma (Monica, 2015). Begitu banyak
penelitian bahkan yang telah dilakukan oleh ilmuwan barat sekalipun yang
mengungkap asal usul penciptaan manusia. Padahal hal yang demikian telah Allah
firmankan secara tersirat dalam Al-Quran sejak 1.400 tahun yang lalu, sebelum adanya
peradaban modern yang kini berkembang.
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Kesimpulan dan Saran

Proses penciptaan manusia dengan segala rahasia dan kerapihannya tidak luput
dari kuasa Allah sebagai Pencipta seluruh alam. Anggapan mengenai keberadaan
tulang sulbi yang seringkali dinilai tidak memiliki peran penting dalam diri manusia
terpatahkan dengan firman Allah dalam Surat At-Thariq ayat 5-7 yang telah jelas
menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari air yang dipancarkan dan keluar dari
antara tulang sulbi (punggung) dan tulang dada. Sejumlah penelitian dan kajian ilmiah
pun berhasil membuktikan bahwa memang tulang sulbi berperan sebagai jalan
dilaluinya pembuluh darah dan saraf yang menstimulasi pengeluaran atau pemancaran
air mani atau sperma. Sperma atau mani (air yang dipancarkan) inilah yang nantinya
menjadi cikal bakal terciptanya manusia setelah bertemu dengan sel telur dari wanita.
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